Digital Repository Universitas Jember

S —————— ..

|

ANALISIS PENENTUAN PRIORITAS PEMBANGUNAN SUB SEKTOR PERTANIAK
DI DAERAH KABUPATEN JEMBER TAHUN 1939

SKRIPSI

g o .8
s ety

Oleh

Miftakul Ulum
NIM. 960810101210

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER

LT
1As¢.! ‘¢! Klass ‘
gT . 47 JUL 2001 3jid(\/
§ 1erima R i vYV- L |
NG 10236275 ol



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JUDUL SKRIPSI

ANALISIS PENENTUAN PRIORITAS PEMBANGUNAN SUBSEKTOR PERTANIAN
DI KABUPATEN JEMBER TAHUN 1999

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
Nama : Miftakul Ulum
N.IL M. : 960810101210

Jurusan : Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan

telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal :

5 Mei 2001

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna
memperoleh gelar S arjana dalam Ilmu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Susunan Panitia Penguji

Drs. H. Ach.. Qosyim,
NIP. 130 937 192

a. Aminah, MM. Anggota,
NIP. 130 676 291 o

NIP. 131 386 653

Mengetahui/Menyetujui
Universitas Jember
~. Fakultas Ekonomi

Drs.-H. Lialfip, SU.
NIP., /130 531 976



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Judul Skripst

Nama Mahasiswa

=
=
o
=

isis Penentuan Prioritas Pembangunan Subsektor

Pertanian Di Kabupaten Jember Tahun 1999

NIM 960810101210
Jurusan ESF
Kosentrasi - Ekonomi Pertanian
Pembimbing I Pembimbing {1
\
(‘, M W
Drs. Soeyono MM. iSiswandi MP.
NIP. 130 676 291
Tanggal Persetujuan : 10 April 2001


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Skripst ini kupersembalikan uniuk :

1.
2
3.

kedua orangtuaku yang teicinta;
almamater yang kubanggakan;
asatidz dan guru-guruhu yang mulia.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

“Dan tidaklah Aku ciptakan Jin dan Manusia Kecuali hanya untuk menyembahlu™.
(AL-Qur’an)

“Barang siapa Allah menghendaki kebaikan baginya, maka Allah akan menjadikan
dia ahli agama”. (AL-Hadist)

“Sayangilah semua mahluq yang ada dibumi, maka semua mahluq yang ada dilangit

akan menyayangimy”. (AL-Hadist)

“Keikhlasan adalah bila kau tak membenci ataupun menyukai sesuatu kecuali karena

Allah”. (Ulum AL-Fagir)
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“Bersunggph-sunggphlah dan jangan bermalas-malasan, sesungguhnya penyesalan

diwaktu yang akan datang adalah bagi orang yang bermalas-malasan™ (Al-
Mahfudzot)
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kecintaan terhadapmu dan ma’ritat padamu . (Do’a)
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ABSTRAKSI

Penelitian yang dilaksanakan mempunyai tujuan untuk mengetahui
subsektor prioritas dan subsektor dominan (dibawah sektor pertanian)
yang dipilih untuk lebih dikembangkan diantara kelompok subsektor yang
ada dibawah sektor pertanian dalam upaya peningkatan pendapatan
regional dan perluasan kesempatan kerja. Penelitian ini mengambil obyek
pembangunan sektor pertanian daerah di Kabupaten Jember dengan
pertimbangan bahwa sektor pertanian di daerah ini mempunyai potensi
yang tinggi untuk lebih dikembangkan dalam optimalisasi hasil
pembangunan daerah dalam rangka turut mensukseskan pambangunan
nasional umumnya dan kemajuan daerah khususnya, dengan waktu
penelitian pada tanggal 15-18 Februari 2001.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penentuan basis
ekonomi (basic activity) daerah dengan menggunakan analisis Location
Quatient (LQ) dan Dynamic Locatient Quotient (DLQ) serta analisis
kontribusi sektoral dalam menentukan subsektor prioritas ditahun 199
dan dimasa datang serta sektor/subsektor domiran dalam pembentukan
PDRB sektoral dan total. Pendekatan yang dilakukan dlam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif studi kasus.

Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa sektcr pertanian, subsektor
peternakan, subsektor perkebunan, dan subsektor perikanan pada tahun
1999 merupakan sektor/subsektor prioritas bagi pemibangunan ekonomi
Kabupaten Jember. Sedang hasil analisis DLQ menunjukkan bahwa hznya
subsektor pecrikanan, subsektor peternakan, dan subsektor kehutanan
yang dapai dijadikan subsektor prioritas bagi pembangunan ekonomi
Kabupaten Jember dimasa datang. Dilain pihak, dari analisis kontribusi
sektoral diketahui bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang
dominan aalam pembentukan PDRB daerah Kabupaten Jember dan
subsektor tanaman pangan merupakan subsektor yang dominan dalam
pembentukan PDRB sektor pertanian.

vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Prioritas pembangunan lima tahun ketujuh bertumpu pada pembangunan
bidang ckonomi dengan kesepadanan dan keterkaitan antara industri denygan
pertanian serta sektor-sektor lainnya. Peningkatan ketangguhan pertanian yang
meliputi tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan
yang mengarah pada agroindustri dan agrobisnis sebagai bagian integral dari usaha
nasional yang mengarah pada perekonomian berdasarkan asas demokrasi ekonomi
dan kemakmuran bagi semua orang (Pabelan, 1998:69 ).

Orientasi pembangunan pertanian mengalami perubahan yang mendasar
dari orientasi pada peningkatan produksi, menjadi pembangunan pertanian yang
berorientasi agribisnis. Reorientasi arah- pembangunan pertanian tersebu’ pada
dasarnya adalah rancangan strategis untuk dapat menjawab tantangan masa depan,
yang pada hakekatnya merupakan antisipasi {erhadap perubahan dalam negeri dan
lingkungan  global yang berkembang secara cepat dan  dinamis
(Hasibuan,1999:139). Pembangunan pertanian pada PJP II menghadapai berbagai
macam tantangan antara lain yaitu (Dirjen Depdiknas RI, 1993:444) :

a. globalisasi ekonomi, yang bedampak pada pergeseran dalam hal

produksi, konsumsi, dan sistem perdagangan;

b. kemajuan pesat dibidang tehnologi, yang berdampak pada efisiensi dan
keunggulan bersaing dari produk pertanian;

c. pembangunan ekonomi yang semakin meningkat, menuntut scktor
pertanian untuk bisa bersaing dengan sektor-sektor yang lain;

d. bertambahnya jumlah penduduk, mengharuskan sektor pertanian untuk
dapat memenuhi peningkatan kebutuhan pangan penduduk dan ikut
menyerap tenaga kerja yang ada;

e. kondisi sumber daya alam yang semakin menipis dan menurun, baik
akibat degradasi kesuburan tanah maupun pengurangan lahan pertar.ian

akibat desakan sektor lain.
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Selama masa krisis, sektor pertanian menunjukkan kinerjanya sebagai
tulang punggung perekonomian Indonesia. Dibandingkan sektor-sektor lainnya ,
pertanian mengalami kontraksi yang sangat rendah selama masa krisis dan
merupakan sektor yang paling awal bangkit dari krisis (Wibowo, 1999:12). Hal ini
membuktikan bahwa daya saing sektor pertanian selama masa krisis meningkat,
sehingga sektor ini kembali berperan sebagai katup penyelamat ( Safety Value )
setiap saat perekonomian Indonesia mengalami down turn (Putra, 1999:21).

Hambatan dan potensi yang dihadapi pembangunan pertanian diatas
menuntut adanya perubahan dalam kebijaksanaan pembangunan pertanian.
Pelaksanaan pembangunan pertanian harus memperhatikan aspek kelembagaan
pertanian yang tersedia, tehnologi, keunggulan produk pertanian, komposisi
penduduk, dan sumber daya yang dimiliki. Implikasinya, kebijaksanaan
pembangunan pertanian memerlukan pengamatan dan penelitian yang cermat.
Indonesia sebagai negara dengan wilayah yang sangat luas, terbentang dari Sabang
sampai Merauke, memiliki daerah-daerah yang berbeda baik dalam potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan saran prasarana pendukung yang dibutuhkan
dalam pembangunan ekonomi khususnya pertanian. Konskuensinya, pembangunan
pertanian di Indonesia harus didasarkan pada potensi masing-masing daerah dan
kebijaksanaan pembangunan pertanian antara daerah yang satu dengan daerah yang
lain tidak harus sama, tetapi menyesuaikan dengan potens. yang dimiliki masing-
masing daerah. Hal ini menuntut adanya peranan, wewenang, dan tanggung jawab
pemerintah daerah yang lebih besar , karena merekalah yang lebih tahu tentang
permasalahan dan potensi yang dimiliki oleh daerahnya. Sejclan dengan hal
tersebut, pemerintah pusat melaksanakan otonomi daerah yang di awali dengan
pengesahan UU. No. 22 tahun 1999 dan UU. No. 25 tahun 1999 tentang otonomi
daerah.

Sektor pertanian di Kabupaten Jember merupakan sektor yang memegang
peranan penting dalam pembangunan ekonomi. Hal ini bisa dilihat dari distribusi
prosentase PDRB Kabupaten Jember nenurut lapangan usaha pada tahun 1999,

dimana sektor pertanian merupakan sektor yang paling dominan dalam
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sumbangannya pada PDRB. Sektor pertanian menyumbang RP. 2.296.073,02 juta
dari total Kkeseluruhan PDRB - Kabupaten Jember, sekitar 50,32%, bila
dibandingkan dcngan sektor-sektor lainnya, seperti industri sumbangannya sebesar
7,62 %, pertambangan 0,33 %, listrik 0,92 %, bangunan 3,38 %, perdagangan 13,74
%, pengangkutan 4,13 %, keuangan 5,49 %, jasa-jasa lain 9,07 %, maka sudah
seharusnya sektor ini mendapatkan perhatian khusus dan lebih dibandingkan
dengan sektor lain. Selain itu peran sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja
yang tinggi di Kabupaten Jember menunjukkan kekuatan sektor ini dalam
menggerakkan pembangunan utamanya dalam hal ketenaga kerjaan dan
peningkatan pendapatan serta kesejahteraan penduduk. Hal ini dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Kerja di Kabupaten Jember Tahun

1999
Sektor Laki-laki Perempuan Total Persentase(%)
Pertanian 328.003 136.249 464.252 46,93
Industri 45.140 85.327 100.667 10,17
Perdagangan 935.171 105.594 200.765 20,29
Jasa-jasa 50.377 44.621 94.998 9.60
Lainnya 113.485 15.227 128 38 13,01
Jumlah 632.176 357.218 989.394 100,00

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Jember, 1999a, diolah, November 2000.

Sektor pertanian di Kabupaten Jember dapa‘ dijadikan sebagai sektor
pemimpin (/eading sector) bagi pembangunan ekonomi di Kabupaten Jember, hal
ini tidak hanya dibuktikan oleh peran sektor pertanian dalam sumbangannya
terhadap PDRB dan penyerapan terhadap terhadap tenaga kerja, tetapi juga
dibuktikan oleh pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di daerah Kabupaten
Jember dalam kurun waktu lima tahun terahir dilihat dari perkembangan PDRB
sektor pertanian Kabupaten Jember menurut harga berlaku dari Rp. 991.070,77
juta pada tahun 1995 menjadi Rp. 2.296.073,02 juta pada tahun 1999 (BPS, 1999).
Yang berarti terjadi kenaikan sebesar Rp. 1.305.002,32 atau sebesar 131,7% yang
berarti lebih tinggi dari pertumbuhan PDRB Kabupaten Jember secara keseluruhan
yaitu sebesar RP. 2. 243.256,609 pada tahun 1995 menjadi RP. 4.562.943,203 pada
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :
1. sumbangan informasi dan pemikiran bagi pemerintah daerah Kabupaten Jember
untuk penentuan kebijaksanaan pembangunan pertanian;

2. bahan informasi lebih lanjut bagi para peneliti lain yang sejents.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Yuwono (1999) dengan judul penelitian " Penentuan Sektor Unggulan
Daerah Menghadapi Implementasi UU No. 22/1999 (Studi Kasus Kotamdya dati 11
Salatiga)" berusaha untuk menentukan sektor‘ pembangunan daerah Kotamadya
Salatiga yang memiliki keunggulan dibandingkan dengan daerah-daerah la‘n di
Jawa tengah. Pemilihan daerah Kotamadya Salatiga sebagai daerah penelitian
didasarkan atas perlunya daerah Kotamadya salatiga mempersiapkan diii
menghadapi implementasi UU No. 22/1999 dan secara ekonomis karena
Kotamadya Salatiga mempunyai sifat kota dengan karakteristik yang didominasi
oleh sektor sekunder dan tersier yang menyebabkan karakteristik Kotamadya
Salatiga tidak berbeda dengan Propinsi jawa tengah pada umumnya, kecuali untuk
sektor pertanian serta dilihat dari pertumbuhan rata-rata pertahun PDRB
Kotamadya salatiga (7,335) yang lebih tinggi dari pertumbuhan rata-rata PDRB
pertahun jawa Tcngah (6,31 %).

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder berupa
PDRB Kotamdya Salatiga dan Propinsi Jawa Tengah , dan metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian studi kasus, serta analisis yang digunakan
adalah LQ (Location Quotient), karena LQ hanya bersifat statis dan hanva
memberikan gamabaran pada satu titik waktu, maka untuk melihat atau
menggambarkan laju pertumbuhan subsektor prioritas pada masa yang akan datang
digunakan analisis DLQ (Dynamic Location Quotient), dan untuk mengetahui
sebab terjadinya reposisi sektoral digunakan analisis Shifishare tahun 1996. Hasil
dari analisis LQ dan DLQ studi kasus kodya Salatiga dapat dilihat pada tabel 2.
Hasil penelitian dengan menggunakan analisis LQ statis pada tahun 1996 yang
menjadi  sektor unggulan adalah: a). sektor listrik dan air bersih b). Scktor
bangunan c¢) Sektor pengangkutan dan komunikasi d). Sektor keuangan,
persewaan dan jasa usaha serta e). Sektor jasa-jasa lain. Dilihat dari nilai

DLQ , kecuali sektor keuangan, persewaan, dan jasa usaha, sektor unggulan
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di Kotamadya Salatiga dapat diharapkan unggul dikemudian hari. Sedangkan sektor
yang tidak diunggulkan saat ini, nampaknya ada dua sektor yang sebenarnva dapat
diharapkan unggul dikemudian hari yaitu sektor pertanian dan sektor pertambangan
dan penggalian.

Tabel 2. LQ dan SS Kotamadya Salatiga Terhadap Propinsi Jawa Tengah Menurut
Lapangan Usaha Tahun 1993-1996.

Lapangan Usaha Location Shift Share (SS),
‘ Quatients (LQ) (milyar RP.)
Statis Dinamis Struktu Lokasio Total
ral nal

Pertanian 0,253 1,187 -0,23 0,34 0,11
Pertambangandanpenggalian 0,492 1,141 -0,03 0,04 0,01
Listrik dan air Bersih 5,761 1,234 -0,67 0,73 0,05
Industri Pengolahan 0,580 0,189 3,09 -2,67 0,42
Bangunan 1,523 1,338 -0.95 1,06 0,11
Perdagangan, hotel, dan 0,947 0962 1,96 1,54 0,42
restoran

Pengangkutan dan komunikasi 2,582 1,043 -0, 18 0,36 0,18

Keuangan, Persewaan dan jasa 1,816  0.990 -0,26 043 0,17
usaha

Jasa-jasa lain 2434 1,059 -2,25 2,73 0,47
PDRB 1,000 1,000 0,47 1,47 1,64

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka, Tahun 1998, diolah, November 2000,

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory)

Salah satu tujuan dari kebijakan pembangunan adalah mengurangi
perbedaan tingkat perkembangan dan pembangunan serta kemakmuran antar
daerah yang satu dengan yang lain. Dilain pihak adanya paradox antara tujuan
pembangunan dengan tujuan kenaikan pendapatan nasional yang cepat. Jika
tekanan diberikan pada percepatan kenaikan pendapatan, maka investasi akan
terkonsentrasi pada daerah-daerah yang sudah maju, memiliki sarana dan prasarana
baik fisik maupun sosial. Akibatnya daerah yang relatif sudah maju makin maju
sedangkan daerah-daerah yang terbelakang akan makin sukar untuk berkembang.

Dampak ini dirasakan kurang adil dan dapart menimbulkan kesenjangan

yang akhirnya akan mengganggu kestabilan politik maupun sosial. Karena itu
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hampir semua negara sedang mengadakan usaha pembangunan yang terdiri dari
daerah-daerah yang relatif sudah maju dan daerah-daerah yang masih terbelakang,
baik secara absolut maupun relatif, maka tujuan mengurangi perbedaan dalam
tingkat kemajuan ini perlu mendapat prioritas. Usaha ini dapat mengurangi
kecepatan kenaikan pendapatan nasional yang berdampak pada pendapatan daerah
dalam jangka pendek (Kadariah,1982:69).

Adanya usaha-usaha yang dapat mengurangi pendapatan suatu daerah
berimplikasi pada adanya suatu kebijaksanaan ekonomi regional. Kebijakan
ekonomi regional adalah penggunaan secara sadar berbagai macam peraltan
(insruments atau means) untuk merealisasikan tujuan-tujuan regional yang salah
satunya adalah peningkatan Produc.;{ Domestiézn Regional Bruto (PDRB) suatu
daerah.

Permasalahan pembangunan dan analisis regional pada dasarnya dilandasi
oleh kenyataan bahwa perkembangan daerah tidak terjadi secara bersama-sama,
dengan intensitas yang berbeda. Kondisi daerah yang satu berbeda dengan daerah
lain. Faktor dasar dalam perbedaan ini adalah struktur perekonomian daerah yang
bersangkutan (Glasson,1997 :67).

Penentuan perencanaan regional memiliki banyak alat analisis yang
digunakan untuk menentukan kegiatan atau memilih aktivitas ekonomi yang akan
dikembangkan disuatu daerah atau untuk memilih lokasi atau daerah bagi suatu
aktivitas ekonomi atau suatu proyek. Diantara tehinik-tehnik analisa tersebut yang
tergolong sederhana adalah penggunaan Location Quotient (LQ). Dalam hubungan
ini kegiatan ekonomi suatu daerah dibagi menjadi dua yaitu : 1) kegiatan ekonomi
yang melayani pasar didaerah itu sendiri dan pasar diluar daerah. 2) keziatan
ekonomi yang hanya melayani pasar didaerah itu sendiri.Kegiatan ekonomi yang
termasuk golongan pertama disebut kegiatan ekonomi basis (base activity) sedang
yang kedua disebut kegiatan ekonomi non basis (non base activity) atau kegiatan
lokal

Dasar pemikiran penggunaan tehnik ini adalah karena industri basis ini

menghasilkan barang dan jasa baik untuk pasar didaerah maupun untuk pasar diluar
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daerah yang bersangkutan, sehingga penjualan keluar daerah itu akan
mendatangkan arus pendapatan kedalam daerah tersebut. Arus pendapatan ini
menyebabkan kenaikan konsumsi dan investasi didaerah , yang akhirnya akan
meningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja.

Kenaikan pendapatan di daerah itu tidak hanya menaikkan permintaan
terhadap hasil industri basic melainkan juga peningkatan permintaan hasil industri
lokal non basic, yang akhirnya akan meningkatkan investasi di industri-industri
tersebut. Dengan kata lain, penanaman modal di industri-industri lokal merupaken
investasi yang induced sebagai akibat kenaikan pendapatan di industri-industri
basic.

Berdasarkan gagasan ini, maka orang berpendapat bahwa industri-industri
basic (dasar) inilah yang patut dikembangkan didaerah. Hal pertama yang harus
dilakukan yaitu menggolongkan tiap industri di suatu daerah kedalam satu dari dua
golongan tersebut. Untuk inilah LQ dipakai . Analisis LQ ini mengukur konsentrasi
suatu kegiatan atau industri di suatu daerah dengan jalan membandingkan
peranannya dalam perekonomian daerah itu dengan peranan kegiata/industri yang
sama dalam perekonomian nasional.

Analisis Location Quotients merupakan salah satu metode tak langsung
untuk mengukur konsentrasi kegiatan ekonomi disektor industri secara relatif
berdasarkan nilai tambah bruto atau tenaga kerja. LQ merupakan indeks yang
membandingkan sumbangan dalam persen beberapa agregasi dasar.

Rumus analisis Location Quotients (LQ) sebagai berikut (Aziz,1994:154) -

LORi = VRi | VR
VilVv
dimana :
LQRi1 = Indeks LQ dari sektor/subsektor 1 pada dae-ah j (Rp)
VRi = Vallue added sektor/subsektor i pada daerah j (p)
VR = Jumlah semua vallue added sektor/subsektor i didaerah j (Rp)
Vi = Vullue added sektor/subsektor 1 diseluruh daerah (Rp)

\Y = Jumlah semua vallue added sektor/subsektor seluruh daerah (Rp)
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Analisis LQ Merupakan indikator yang menunjukkan kekuatan atau besar
kecilnya peranan sektor atau subsektor dalam suatu kegiatan ekonomi didaerah.
Jika suatu sektor atau subsektor memiliki LQ>1 maka sektor atau subsektor
terssebut merupakan sektor atau subscktor yang kuat sehingga secara potensial
merupakan pengekspor produk dari sektor atau subsektor tersebut kedaerah yang
lain atau dengan kata lain dapat dijadikan sebagai leading sector (sektor pemimpin)
karena sektor atau subsektor tersebut memiliki keunggulan komparatif. Sebaliknya
jika suatu sektor atau subsektor memiliki nilai LQ<1 maka sektor atau subsektor
tersebut menjadi pengimpor produk dari sektor atau subsektor tersebut.

Penggunaan analisis LQ untuk menetukan apakah sektor atau subsektor
tersebut basis atau non basis mensyaratkan bahwa asumsi dari 1.Q harus
dimengerti. Asumsi tersebut adalah : selera dan pendapatan konsumen sama,
Fungsi produlsi dari setiap sektor hampir sama atau identik disetiap daerah,
Permintaan dari dalam daerah harus dipenuhi oleh produksi daerah tersebut lebih
dahulu. Tetapi penggunaan LQ dalam analisa ini mengandung kelemahan-
kelemahan, diantaranya yaitu :

1. Asumsi-asuinsi yang mendasarinya

Asumsi —acumsi yang mendasari LQ pada kenyataannya tidak sepenuhnya
terwujud karena : selera dan pola pengeluaran atau pola konsumsi masyarakat
berlainan disetiap daerah, tingkat konsumsi rata-rata untuk masing-masing barang
tidak sama disetiap daerah, kebutuhan-kebutuhan untuk produksi, dan juga
produktivitas buruh berbeda diantara daerah

Walaupun demikian, penggunanaan analisis LQ ini tak dapat diabaikan
begitu saja, karena Analis LQ ini juga mempunyai keunggulan-keunggulan yaitu
antara lain : sederhana, mudah diterapkan, dapat menjelaskan  struktur
perekonomian suatu daerah dan dampak umum dari perubahan-perubahan jangka
pendek, dapat berfungsi sebagai titik tolak yang penting bagi model-model yang
lebih komplek.

Singkatnya, LQ jika digunakan tersendiri, tidak banyak guuanya. Tetapi jika
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tehnik ini dipakai dipakai bersama dengan alat analisa lain, yang memperhitungkan
dan mencakup fungsi-fungsi produksi dan konsumsi yang non linear dan juga yang
memperhitungkan perbedaan-perbedaan regional dalam selera, tingkat pendapatan
dan distribusinya, praktek-praktek produksi dan industrial mixes, maka analisis
Location Quatient ini banyak gunanya.
2. kriteria-kriteria yang dipakai

Kriteria-kriteria LQ bersifat statis yang hanya memberikan gambara.. pada
satu titik waktu. Sehingga sebagai alternatifnya digunakan analisis Dvnanic
Location Quotient (DLQ). Prinsip DLQ sebenlamya masih sama dengan LQ, hanya
untuk mengintroduksikan laju pertumbuhan digunakan asumsi bahwa setiap nilai
tambah sektoral maupun PDRB mempunyai rata-rata laju pertumbuhan pertahun
sendiri-sendiri selama kurun waktu antara tahun (o) dan tahun (t). DLQ dapat

dirumuskan sebagia berikut (Yuwono, 1999 :50).

@+ gm)c ‘o)
RV = @+ q,), 9
/(@ + G)
Dimana:
Zin = Laju pertumbuhan sub-sektor (i ) di daerah.(n).
2, = Rata-rata laju pertumbuhan sektor pertanian di daerah (n).
G; = Laiu pertumbuhan sub sektor (i) di daerah himpunan
G = Rata-rata laju pertumbuhan sektor pertanian di daerah himpunan

Tafsiran atas DLQ pada dasarnya masih sama dengan LQ, kecuali
perbnadingan ini lebi menekankan pada laju pertumbuhan . jika DLQ = 1, berarti
proporsi laju pcrtumbuhan sektor (1) terhadap laju pertumbuhan PDRB daerah (n)
sebanding dengan laju pertumbuhan sektor tersebut dengan laju pertumbuhan
daerah himpunan. Jika DLQ <1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor (i)
terhadap laju pertumbuhan PDRB daerah (n) lebih rendah dibandingkan dengan

proporsi laju pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDRB daerah himpunannya.
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Kondisi demikian menyatakan bahwa selama keadaan masih tetap sebagaimana
adanya, maka pada masa depan sektor ini akan kalah bersaing dengan sektor yang
sama didaerah lain dalam daerah himpunannya. Sebaliknya jika DLQ >1, berarti
proporsi laju pertumbuhan sektor (i) terhadap PDRB daerah (n) lebih cepat
dibandingkan proporsi laju pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDRB daerah
himpunannya. Pada masa depan, kalau keadaan masih tetap sebagaimana adanya

saat ini, maka dapat diharapkan bahwa sektor ini akan unggul dalam persaingan.

2.2.2 Kontribusi Sektor Pertanian

Pemerintah kini sedang menerapkan konsep "Pertanian Tangguh" yang juga
sebagai sasaran dari kebijaksanaan pembanguna pertanian Indonesia. Pembangunan
pertanian bertujuan untuk mempertinggi produksi dan pendapatan petani sebagai
langkah yang terarah agar tercapai kemakmuran dipedesaan. Pembangunan
pertanian dilaksanakan melalui suatu usaha dengan strategi yang telah ditentukan
oleh pemerintah melalui peningkatan pendapatan petani.

Menurut Soekartawi (1996:2), pertanian sebagai sektor yany tangguh dalam
pembangunan diilﬁplementasikan dalam pe-an dan kontribusi sektor pertanian
dalam pembangunan nasional sebagai :

a. penghasil bahan pangan bagi masyarakat dan penyedia lapangan kerja;

b. pendorong munculnya lapangan usaha (Agroindustri),

c. penyedia faktor produksi dan bahkan industri bahan baku seperti industri
peralatan pertanian dan pupuk; serta

d. penghasil devisa yang cukup besar.

Kontribusi sektor pertanian merupakan sumbangan yang diberikan oleh
sektor pertanian terhadap PDB nasional. Indikator kontribusi sektor dalam suatu
perekonomian dipergunakan untuk menganalisis sektor mana yang memberikan
kontribusi terbesar (dominan) terhadap PDB, mengetahui struktur perekonomian
daerah setempat pada tahun tertentu, dan untuk mengetahui perubahan struktur
ekonomi pada kurun waktu tertentu. Kontribusi ekonomi szktor dapat dirumuskan

sbb. (Kantor Statistik Kabupaten Jember ,1999b: 9):
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Xit
Pit = 2" 100%
Xt

Dimana :

Pit = kontribusi sektor (i) pada tahun (t)

Xit = besarnya PDRB sektor (i) pada tahun (t)

Xt =besarnya PDRB total pada tahu (t)

Jika Pit < 19,99%, berarti sektor tersebut memiliki kontribusi yang rendah
terhadap PDB, dan jika 19,99% <Pit< 40,00%, berarti sektor tersebut memiliki
kontribusi sedang terhadap PDB, sedangkan jika Pit>40%, maka sektor tersebut
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap PDB.

Kontribusi yang diberikan sektor pertanian pada perekonomian nasional
maupun regional menjadikan pertanian sebagai sektor pemiiapin dalam kegiatan
pembangunan nasional dan regional. Selama sembilan bulan pertama tahun 2000
ekonomi indonesia (PDB secara riil) mengalami pcrtumbuhan 4,5 % hila
dibandingkan dengan sembilan bulan pertama tahun 1999. Kontribusi sektor
pertanian dalam pembentukan PDB relatif besar (17%-18%), sektor ini menyerap
juga menyerap tenaga kerja yang cukup besar. Pada tahun1998 sektor pertanian
menyerap sekitar 44,96% dari seluruh pekerja yang puda tahun 2000 jumlahnya
menjadi 87,67 juta orang (Grafika Press, 2001:8). Pada awal krisis ekonomi
melanda Indonesia, sektor pertanian (pedesaan) merupakan tempat penampungan
angkatan kerja yang terlempar dari sektor perkotan.

Kontribusi yang diberikan oleh sektor pertanian berperan positif dalam
memacu pembangunan nasional, seperti melalui penyediaan pangan dan bahan
baku bagi sektor hilir.Penyediaan kedua kelompok produk ini dengan .aju
pertumbuhan yang berlanjut dan stabil merupakan kontribusi produk sektor
pertanian dalam menunjang pertumbuhan industri dan perekononiian nasional.

Kontribusi yang lain yaitu berupa kontribusi faktor produksi dan kontribusi devisa
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yang diwujudkan dalam bentuk pembentukan képital dan penyediaan tenaga kerja
serta peneriman devisa dari ekspor pertanian.
Menurut Soekartawi (1996:2), paradigma pembangunan pertanian pada
masa yang akan datang sebagai berikut :
1) dari pendekatan sentralisasi kependekatan desentralisasi;
2) dari pendekatan komoditas kependekatan sumberdaya;
3) dari pendekatan pendapatan petani kepeningkatan kesejahteraan masyarakat
pedesaan;
4) dari skala usaha pertanian subsistem ke komersial;
5) dari padat karya kemesin;
6) dari komodit1 nrimer ke komoditi yang mempunyai nilai tambah tinggi; dan

7) dari dominasi pemerintah kepartisipasi swasta yang lebih besar.

Tujuan pembangunan pertanian adalah pertanian yang maju (modern), yang
terspesialisasi denmgan tehnologi yang hemat, tenaga kerja, dan memperhatikan
skala ekonomi yang efisien (economic of scale) yaitu dengan cara meminimumkan

biaya untuk mendapatkan keuntungan tertentu.

2.2.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Nilai tambah yang dihitung dari seluruh sektor ekonomi yang terdapat
disuatu daerah apabila dijumlahkan akan membentuk PORB. Delam kaitannya

dengan PDRB ada beberapa hal yang perlu diketahui.

A. Pengertian PDRB
Produk domestik regional bruto dapat diintrepretasikan menurut tiga
pengertian (Kantor Statistik Kabupaten Jember,1999a:4) :
1) menurut pengertian produksi, PDRB adalah jumlah nilai produk barang dan
jasa akhir yang'dihasi]kan oleh berbagai unit produksi didalum suatu region
dalam jangka waktu tertentu (1 tahun). Unit-unit tersebut dalam penyajiannya

dikelompokkan menjadi 9 lapangan usaha yaitu :
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3)
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a. pertanian, terdiri dari 5-subsektor yaitu: tanaman pangan, tanaman

perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan;

b. pertambangan dan penggalian;

¢. industri pengolahan;

d. Tlistrik, gas dan air bersih;

e. bangunan;

f. perdagangan, hotel, dan restoran;

g. pengangkutan dan komunikasi;

h. keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan;

1. jasa-jasa
menurut pengertian pendapatan, PDRB adalah jumlah balas jasa yang diterima
oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi disuatu
region dalam jangka waktu tertentu (1 Tahun). Balas jasa faktor produksi yang
dimaksud adalh upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan,
semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya.
Dalam pengertian PDRB, kecuali faktor pendapatan diatas, termasuk pula
komponen penyusutan dan pajak tidak langsung netto. Jumlah semua
komponen pendapatan ini persektor disebut sebagai nilai tambah bruto sektoral.
PDRB merupakan penjumlahan nilai tambah bruto dari seluruh sektor
(lapangan usaha);
menurut pengertian pengeluaran, PDRB adalah jumlah semua pengeluaran
untuk konsumsi rumah tangga, konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari
untung, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap domestik bruto,
perubahan stok, dan ekspor netto disuatu region dalam jangka waktu tertentu
(1 tahun). Ekspor netto merupakan ekspor dikurangi impor. Ekspor dalam hal
ini tidak terbatas hanya keluar negeri, tetapi termasuk juga yang hanya keluar
dacrah/wilayah baik lewat laut, udara, maupun lewat darat. Demikian juga

kebalikannya (impor).
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B. Manfaat dan Kegunaan PDRB
Perhitungan PDRB mempunyai manfaat atau kegunaan bagi berbagai pihak,
dapat dikelompokkan menjadi empat (Partadireja, 1986:12) yaitu :
a. untuk mengetahui dan menelaah struktur atau susunan perekonomian suatu
daerah;
b. membandingkan perekonomian dari waktu kewaktu;
c. membandingkan perekonomian antar daerah;

d. merumuskan kebijaksanaan pemerintah.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang

di ajukan sebagai berikut:

a. prioritas pembangunan sektor pertanian di Kabupaten Jember pada tahun 1999
pada subsektor tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, dan
perikanan;

b. prioritas pembangunan sektor pertanian dimasa datang (2000-2004) adalah
subsektor tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, dan perikanan;

c. sektor pertanian rata-rata memberikan kontﬁbusi yang tinggi terhadap PDRB
Kabupaten Jember tahun 1995-1999 dan subsektor tanaman pangan,
perkebunan, kehutanan, peternakan, dan perikanan masing-masing memberikan
kontribusi yang tinggi terhadap PDRB sektor pertanian di Kabupaten Jember
tahun 1995-1699.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif Travers (dalam
Sevilla 1993:71) mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
ditujukan untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada
saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-setab dari gejala-gejala tertentu .

Penelitian dilakukan di Kabupaten Jember secara sektoral yaitu scktor
pertanian yang meliputi subsektor tanaman pangan, perkebunan, petern:kan,
kehutanan, dan perikanan dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Jember
memiliki sektor pertanian yang potensial untuk dikenibangkan dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nasional dan daerah khususnya.
Penelitian ini bertujuan memilih subsektor basis dan subsektor dominan dengan
menggunakan unit analisis location quotient ( LQ statis ), dynamic location

quotient ( LQ dinamis), dan kontribusi sektoral.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dan dik\impulkan dari Biro Pusat Statistik daerah Kabupaten Jember dan
dari Kantor BPS Jawa Timur. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

berkala (7ime Series) tahun 1995-1999.

3.3 Metode Analisis Data
1. Untuk mengetahui prioritas pembangunan ekonomi sektor pertanian
dikabupaten daerah Kabupaten Jember digunakan analisis LQ (Location

Quotients) masing masing subsektor pertanian ( Aziz, 1994:154 ).

LQRi = VR{ IVR

Vi/v
LQRIi = Indeks LQ dari subsektor i di Kabupaten Jember (Rp)
VRi = Vallue added subsektor 1 di Kabupaten Jember (Rp)

17
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VR = Jumlah semua vallue added semua sektor (PDRB) Kabupaten
Jember (Rp)

Vi = Vallue added subsektor i di Propinsi Jawa Timur (Rp)

\Y% = Jumlah semua vallue added seﬁlua sektor (PDRB) Propinsi Jawa
Tinur (Rp)

Kriteria yang dipakai :

LQ>1, menyatakan bahwa subsektor i memiliki keunggukan komparatif dan
dapat dijadikan leading subsector dalam wilayah pembangunan

LQ<1, menyatakan bahwa subsektor 1 tidak memiliki keunggulan komparatif
dan tidak dapat dijadikan leading subsector dalam wilayah pembangunan

LQ=1, menyatakan bahwa subsektor i tersebut mencukupi kebutuhan
(swasembada) dalam wilayah pembangunan.

. Untuk mengetahui subsektor pertanian yang dapat dijadikan prioritas
pembangunan dikemudian hari digunakan rumus sebagai  berikut

(Yuwono,1999 : 50)

Q+g ) .
DLQ - /(+ g.)

" A

Dimana;

DLQin =DLQ subsektor (i) didaerah Kabupaten Jember

o = Laju pertumbuhan sub-sektor (i ) di daerah Kabupaten Jember.
2, = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB daerah Kabupaten Jember.
G; = Laju pertumbuhan sub sektor (i) di daerah Propinsi Jawa Timur
G = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB daerah Propinsi Jawa Timir.
Kriteria yang dipakai :

DLQ = 1, berarti proporsi laju pertumbuhan subsektor (i) terhadar laju
pertumbuhan PDRB Kabupaten Jember sebanding dengar laju
pertumbuhan subsektor tersebut dengan laju pertumbuhan

daerah Propinsi Jawa Timur.
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DLQ < 1, berarti proporsi ‘laju pertumbuhan sektor (i) terhad:ip laju
pertumbuhan PDRB daerah Kabupaten Jember lebih rendah
dibandingkan dengan proplorsi laju pertumbuhan sektor tersebut
terhadap PDRB daerah Propinsi Jawa timur.

DLQ > 1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor (1) terhadap PDRB
daerah Kabupaten Jember lebih cepat dibandingkan proporsi
laju pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDRB daerah
Propinsi Jawa Timur. '

3. Untuk mengetahui besarnya kontribusi sektor pertanian dan tiap-tiap subsektor
dibawahnya terhadap PDRB total dan PDRB sektor pertanian Kabupaten
Jember pada kurun waktu tahun 1995-1999 digunakan rumus sebagat berikut :

(Kantor Statistik Kabupaten Jember, 1999b: 9 )

Xit :
Pit = 2= 100%
Xt

Dimana :
Pit = Kontribusi subsektor (i) pada tahun (t).
Xit = Besarnya PDRB subsektor(i) pada tahun (t).
Xt = Besarnya PDRB sektor pertanian pada tahun (t).
Kriteria yang dipakai :
Pit < 19,99%, berarti subsektor tersebut memiliki kontribusi yang rendah
terhadap PDRB sektor pertanian Kabupaten Jember
19,99% < Pit < 40,00%, berarti subsektor tersebut memiliki kontribusi sedang
terhadap PDRB sektor pertanian Kabupaten Jember
Pit > 40%, maka subsektor tersebut memberikan kontribusi yang tinggi

terhadap PDRB sektor pertanian Kabupaten Jember

3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran

Untuk memperjelas pengertian masalah yang dibahas dalam penulisan ini

maka digunakan batasan-batasan sebagai berikut:
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. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah yang
dihitung dari sektor ekonomi yang terdapat disuatu daerah;

vallue added subsektor adalah nilai tambah subsektor dari sektor pertanian
yang terdiri dari subsektor tanaman pangan, peternakan, perkebunan,
kehutanan, dan perikanan yang besarnya ditunjukkan oleh nilai PDRB masing-
masing subsektor;

subsektor prioritas adalah subsektor yang memenangkan persaingan dengan
subsektor lain;

subsektor dalam sektor pertanian terdiri dari subsektor tanaman |angan,
tanaman perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan;

kontribusi subsektor pertanian adalah suxlnbangan (share) yang diberikan oleh
subsektor pertanian terhadap PDRB sektor pertanian;

laju pertumbuhan ekonomi adalah jumlah laju pertumbuhan nilai PDRB dari
tahun ketahun dalam periode waktu tertentu.

keunggulan komparatif adalah keunggulan yang dimiliki oleh suatu subsektor
dibandingkan dengan subsektor lainrya dalam memberikan sumbangan bagi

pertumbuhan pendapatan daerah.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Peran Kabupaten Jember dalam Konteks Propinsi Jawa Timur

Sumbangan pekonomian Kabupaten Jember terhadap perekonomian
Propinsi Jawa Timur relatif kecil, baik secara keseluruhan maupun berdasarkan
sektor. Pada tahun 1999 kontribusi perekonomian Kabupaten Jember terhadap
perekonomian Kabupaten Jawa Timur hanya sebesar 3,93%. Nalﬁun demikian,
laju pertumbuhan perekonomian Kabupaten Jember melebihi laju pertumbuhan
perekonomian Jawa Timur. Secara rata-rata selama kurun waktu lima tahun
(1995-1999), pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember menurut harga berlaku
rata-rata sebesar 26,34% pertahun. Sedangkan pertumbuhan Propinsi Jawa Timur
rata-rata sebesar 20,68%.

Bila dilihat dari sumbangan sektor pertanian maka subsektor peternakan
dan perkebunan Kabupaten Jember memberikan sumbangan paling besar pada
sektor yang sama pada perekonomian Propinsi Jawa Timur, dibandingkan
cubsektor-subsektor yang lain. Pada tahun 1999, subsektor peternakan
menyumbang 22,15% terhadap subsektor peternakan Propinsi Jawa Timur dan
subsektor perkebunan menyumbang 11,84% terhadap subsektor perkebunan
Propinsi Jawa Timur.

Perbandingan sektoral antara kabupaten Jember dengan Propins Jawa
Timur dapat diperluas dengan Kkontribusi sektor dalam masing-masing
perekonomian. Tabel 3 (tiga) memberikun gambaran tentang perbandingan
perekonomian (sektor pertanian) Kabupaten Jember dengan perekonomian (sektor
pertanian) propinsi Jawa Timur. Pada tahun 1999, sektor pertanian menjadi sektor
yang memberi kontribusi terbesar di Kabupaten Jember, sektor pertanian
menyumbang sebesar 41,26%, yang berarti sektor pertaniun memberikan
kontribusi yang tinggi dan menjadi pilar utama perekonomian Kabupaten Jember.
Sedangkan pada Propinsi Jawa Timur Sektor Pertanian hanya menyumbang
17,87%, yang berarti sektor pertanian memberikan kontribusi yang rendah

terhadap perekonomian Propinsi Jawa timur. Dengan demikian pada dasarnya
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struktur perekonomian Kabupaten Jember berbeda dengan struktur perekonomian

Jawa Timur.

Tabel 3. Perbandingan PDRB Sektor Pertanian Atas Dasar Harga Konstan Tahun
1993 di Kabupaten Jember Terhadap Propinsi Jawa Timur Tahun 1999

(dalam Juta Rupiah).
Sektor/ Kabupaten Jember Propinsi Jawa Timur
Subsektor Nilai Kontribusi  Kontribusi  Nilai Kontribusi  Kontribusi
terhadap Terhadap Terhadap  SektoralKab
PDRB PDRB PDRB Jember
Kab. Prof. Jawa Jawa terhadap
Jember(%) Timur(%) Timur(%)  Propinsi
Jawa
Timur(%)
Tanaman 478.133,76 19,43 0,87 6.693.479,92 W26 7,14
Pangan
Tanaman 168.388,76 12,69 0,31 1.491.946,28 2,71 11,29
Perkebunan
Peternakan 199.694,83 10,02 0,36 901.457,88 1,63 2285
Kehutanan 5.925,82 0,25 0,01 232.029,85 0,42 2.58
Perikanan 29.587,65 1,30 0,05 685.190.11 1,24 431
Sektor 881.730,32 41,26 1,60 10.004.104,03 18,17 9,81
Pertanian
PDRB Total  2.136.985,25 100,00 3,93  55.038.126,58 100,00 3,93

Sumber : Kantor Statistik Jawa Timur ,1999, diolah,Februari 200"

4.1.2 Struktur Perekonomian Kabupaten Jember

Penentuan struktur perekonomian suatu wilayah dapat dilakukan dengan
cara membagi kegiatan ekonomi menjadi tiga sektor. Pertama adalah se'ctor
primer (agriculture), yaitu kegiatan ekonomi yang membudidayakan sumber daya
alam secara langsung, tanpa ada proses pengolahan, ini meliputi kegiatan
pertanian dan pertambangan. Kedua adalah sektor selunder (manufacture), yaitn
kegiatan ekonomi yang mengolah sumber daya alam menjadi barang jadi atau
setengah jadi, termasuk dalam katagori ini adalah industri, listrik, air minum, dan
bangunan. Ketiga adalah sektor tersier (Service), yaitu kegiatan ekonomi yang
tidak menghasilkan barang tetapi jasa, meliputi kegiatan perdagangan, keuangan,
pengangkutan, pemerintahan, sewa rumah dan jasa-jasa lainnya. (Bappeda
Kalimantan Barat, 1992 : 91)

Perubahan dan perkembangan struktur perkonomian wilayah dapa. dilihat
dari komposisi ketiga sektor tersebut dalam perekonomian wilayah. Semakin

besar proporsi sektor sekunder dan tersier, dapat dikatakan perekonomian menuju
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kearah kemajuan dan sebaliknya. Untuk kondisi wilayah-wilayah yang dalam
tahap berkembang, komposisi ketiga sektor membentuk piramida, dimana sektor
primer menjadi dasar, sedang sektor tersier menjadi puncaknya.

Tabel 4. Struktur Perekonomian Wilayah Kabupaten Jember Tahun 1995 —1999

1995 1996 1997 1998 1999
Sektor Primer 45.46 45.30 4415 40,90 41,75
Sektor Sekunder 12,62 12,22 1219 11,16 11,21
Sektor Tersier 41,92 4248 43,68 47,94 46,96
Total ‘ 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Kanto: Statistik Kabupaten Jember 1999a ,diolah,Februari 2001.

Struktur perekonomian Kabupaten Jember dalam kurun waktu tahun 1995-
1999 yang ditunjukkan oleh tabel 4, menunjukkan bahwa struktur perekonomian
Kabupaten Jember memiliki karakteristik yang unik, dimana proporsi sektor
primer dominan pada tiga tahun pertama yaitu 1995-1997 (45.46%, 45,30%, uan
44,15%) dan sektor tersier paling dominan pada dua tahun terahir (47,94 % dan
46,96%). Dilain pihak sektor sekunder berfluktuasi dan menunjukkan
kecenderungan yang menurun pada empat tahun pertama yaitu dari 12,62%
menjadi 12,22% , 2,17%dan 11,16, tetapi pada tahun kelima mulai ada
peningkatan sebesar 0,5%, Walaupun secara agregatif peranannya semakin kecil.

Besarnya sektor primer, dengan pertanian yang sangat doininan. dapat
dipandang dari dua hal. Pertama, dapat berarti bahwa nilai tambah yang
dihasilkan pada sektor ini melebihi sektor lain, karena biaya yang dikeluarkan
lebih kecil dibandingkan dengan sektor lain. Kedua, majunva sektor primer di
Kabupaten Jember ini mengindikasikan bahwa kegiatan ekonomi produksi
(komoditas primer) lebih kuat ketimbang kegiatan pertukaran, artinya wilayah
Kabupaten Jember cenderung sebagai lahan produksi, artinya produksi yang
dihasilkan mempunyai nilai tambah yang tinggi.

Besarnya sektor tersier, utamanya dua tahun terakhir, mengindikasikan

bahwa terjadi pergeseran struktur ekonomi walaupun kecil yaitu dari kegiatan

ekonomi produksi (komoditas primer) ke kegiatan ekonomi jasa (service).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

4.1.3 Pertumbuhan Perekonomian Kabupaten Jember

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Sehingga
diharapkan tingkat penggunaan tenaga kerja tinggi dan terjadi keseimbangan
antara lalu lintas modal dari dan keluar suatu daerah. Sehingga pada akhirnya
akan tercipta kestabilan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember pada tahun 1999 ditunjukkan
oleh keadaan perekonomian Kabupaten Jember secara keseluruhan yang tercermin
dalam PDRB yaitu Jumlah atau seluruh nilai tambah dari barang dan jasa yang
dihasilkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha yang melakukan kegiatannya
disuatu daerah (region) tertentu tanpa memperhatikan pemilik atas faktor poduksi.
Konsep yang lazim dipakai untuk menghitung pendapatan masyarakat guna
mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah sampai saat ini masih dalam bentuk
PDRB.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember dalam kurun waktu tahun 1995-
1999 berdasaikan atas dasar harga konstan yang ditunjukkan oleh tabel 5 secara
rata-rata peirtahun adalah positif yaitu sebesar 4,23%. Pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Jember pada tahun 1999 ditunjukkan oleh kenaikan PDRB atas dasar
harga konstan tahun 1993, sebesar 1,89%. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 1999
ini memang relatif kecil, tetapi merupakan tahap pemulihan perekonomian akibat
krisis ekonomi dan sebagai tanda bahwa perekonomian mulai bangkit.

Tabel 5. Perkembangan PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 di
Kabupaten Jember Tahun 1995-1999.

Tahun PDRB Kenaikan Pertumbuhan
(Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) (%)

1995 1.838.604,18 - -
1996 2.170.699,24 332.090,10 18,06
1997 2.269.330,32 98.636.,08 4,54
1998 2.097.376,00 -171.954,30 -7,56
1999 2.136.985.25 39.609,25 1,89

Pertumbuhan Rata-Rata Pertahun 4,23

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jemoer 1999a ,diolah, Februari 2001.
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Keberhasilan Kabupaten Jember bangkit dari krisis ekonomi tersebut
diatas disebabkan karena sektor pertanian sebagai sektor yang paling dominan di
Kabupaten Jember dengan kontribusi terhadap pembentukan I'DRB sebesar
41,26% mengalami pertumbuhan sebesar 4,52% (lihat tabel 5). Pertumbuhan ini
disebabkan karena meningkatnya produktifitas komoditi-komoditi yang ada
didalamnya sebagai konskuensi dari meningkatnya daya saing komoditi pertanian
tersebut. T:Subsektor pertanian yang memberikan sumbangan pertumbuhan
tertinggi ad;alah adalah subsektor kehutanan yaitu sebesar 8,95%, dengan nilai
kontribusi terhadap total PDRB sebesar 0,39%. Subsektor tanaman pzngan
dikatakan sebagai “pilar utama” sektor pertanian, karena mampu memberikan
kontribusi terhadap total PDRB sebesar 29,01% mengalami pertumbuhan 7,80%.

Tabel 6. Laju Pertumbuhan Sektoral PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun
1993 di Kabupaten Jember Tahun 1995-1999.

Sektor/Subsektor Pertumbuhan (dalam persen)
1995 1996 1997 1998 1999
1. Pertanian 9,63 8,42 2,18 -19,06 452
1.1 Tanaman Pangan 9,25 005 0,43 0,59 7,80
1.2 Tanaman Perkebunan 8,15 8,70 1,19 -3968 -3,08
1.3 Peternakan 11,47 6,24 5,10 -13,92 1,98
1.4 Kehutanan 14,85 55T, 2205 4723 8,95
1.5 Perikanan 16,36 14,11 13,83 -1,08 1,66
2. Pertambangan & peng 0,60 0,90 0,02 0,03 0,00
galian
3. Industri Pengolahan 291 4.85 -0,05 0,06 -0,04
4. Listrik,gas, dan Air Bersih 5,01 14,49 0,10 0,13 0,27
5. Bangunan 5,00 3,58 -0,10 -1.20 0,01
6. Perdagangan, Hote', dan 9.81 11,72 0,81 1,59 0,03
Restoran
7. Pengangkutan dan 8,46 7,85 0,15 0,70 0,06
Komunikasi
8. Keuangan, Perscwaan, 11,60 13,90 -0,02 0,35 -0,95
dan jasa Perusahaan
9. Jasa-Jasa 6,95 6 .57 0,05 1,62 0,04
PDRB Tota!l 8,60 8,71 454 757 1,89

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember 1999b,diolah, Februari 2001.

Subsektor perikanan dan subsektor peternakan masing-masing tumbuh
sebesar 1,66% dan 1,98%, dengan kontribusi terhadap total PDRB masing-masing

sebesar1,38% dan 9,34%. Subsektor perkebunan mengalami pertumbuhan minus
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3,08% dengan sumbangan terhadap total PDRB sebesar7,88%.

Pertumbuhan ekonomi yang tertinggi adalah sektor, listrik, gas. dan air
bersih yaitu sebesar 14,40% dengan kontribusi terhadap PDRB hanya sebesar
1,54%. Pertumbuhan ekonomi ini juga didukung oleh sektoc-sektor lain seperti
sektor perdagangan , hotel, dan restoran tumbuh sebesar 2,05% dengan kontribusi
terhadap total PDRB sebesar 18,74%, sektor bangunan tumbuh sebesar 2.02%
dengan kontribusi terhadap PDRB sebesar 1,40%, sektor industri pengolahin
tumbuh sebesar 1,40% dengan kontribusi terhadap total PDRB sebesar 7,62%,
sektor pengangkutan dan komunikasi tumbuh sebssar 1,77% dengan kontribusi
terhadap total PDRB sebesar 6,84%, kemudian seltor jasa-jasa dan scktor
pertambangan dan penggalian yang tumbuh masing-masing sebesar 1,40% dan
0,95% dengan kontribusi masing-masing sebesar 9,07% dan (,49%. Scktor yang
mengalami pertumbuhan minus adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan minus scbesar 11,47% dengan kontribusi pada twotal PDRB sebesar

6,28%.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Penentuan Subsektor Pertanian Prioritas Pada Tahun 1999
dan di Masa Datang (2000-2004) di l;abupaten Jember.

Penentuan prioritas pembangunan bagi subsektor-subsektor vang berada
dibawah sektor pertanian menggunakan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan tahun 1993 di
Kabupaten Jember. Pendekatan yang digunakan adalah mctlode Locatient
Quatients (1Q) yaitu yang membandingkan antara besarnva PDRB Kabupaten
Jember dengan PDRB Propinsi Jawa Timur. Subsektor pertanian disebut scbagai
subsektor basis apabila memiliki nilai LQ lebih besar dart satu (LOQ>1), artinya
subsektor tersebut memiliki keunggulan komparatif di Kabupaten Jember
dibandingkan dengan subsektor sejenis di Propinsi Jawa Timur Selanjutnya
subsektor tersebut menjadi prioritas pembangunan dan menjadi subsektor
pemimpin (leading subsector) bagi pembangunan ekonomi Kabupaten Jember

pada tahun 1999. Dikarenakan LQ hanya menggambarkan keadaan perekonomian
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perekonomian hanya pada suatu titik, maka metode LQ ini tidak bisa digunakan
untuk menentukan subsektor mana yang dapat dijadikan subsektor prioritas di
masa datang. Kelemahan tersebut dapat di atasi dengan penggunaan metode
Dynamic Locatient Quotients (DLQ) atau disebut dengan LQ dinamis. Subsektor
yang memiliki nilai DLQ lebih besar dari satu disebut sebagai subsektor basis di
masa datang. Selanjutnya subsektor ini dapat dijadikan prioritas pembangunan
dan leading subsector di masa datang.

Penentuan nilai LQ dan DLQ menggunakan data PDRB atas dasar harga
konstan tahun 1993 menurut lapangan usaha di Kabupaten Jember tahun 1995-
1999. Perhitungan dengan menggunakan metode LQ dan DLQ Kabupaten Jember
pada tahun 1999 dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. LQ dan DLQ Sektor dan Subsektor—Subsektor Pertanian Atas Dasar
Harga Konstan (tahun1993) di Kabupaten Jember Terhadap Propinsi
Jawa Timur Tahun 1999.

Lapangan Usaha LQ statis LQ dinamis (DLQ)
Sektor Pertanian 2,2700 0,9904
Subsektor Tanaman Pangan 0,0301 0,9480
Subsektor Perkebunan 2,9068 0,9402
Subsektor Peternakan 5,7054 1,0137
Subsektor Kehutanan 0,6578 1,0134
Subsektor Perikanan 1,1121 1,0729 -

Sumber : Lampiran 3 dan 6

Hasil perhitungan menggunakan metode LQ statis menunjukkan bahwa
sektor pertanian di Kabupaten jember pada tahun 1999 memiliki nilai yang ‘ebih
besar dari satu yaitu sebesar 2,2700, sedangkan bila dilihat dari hasil perhitungan
LQ dinamis maka Kabupaten Jember memiliki nilai yang letih kecil dari satu
yaitu sebesar 0,9904. Subsektor-subsektor yang ada dibawahnya yang memiliki
nilai LQ statis lebih dari satu adalah subsektlor peternakan (5,7054), subsektor
perkebunan (2,9068), dan subsektor perikanan (1,1121). Subsektor tanaman
pangan dan subsektor subsektor kehutanan masing-masing memiliki nilai LQ
statis lebih kecil dari satu yaitu 0,0301 dan 0,6578. Apabila dilihat dari hasil
perhitungan LQ dinamis maka subsektor yang memiliki nilai lebih dari satu
adalah subsektor perikanan (1,0729), subsektor peternakan (1,0137), dan

subsektor kehutanan (1,0134). Sektor pertanian secara umum, subsektor tanaman
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pangan , dan subsektor perkebunan masing-masing memiliki nilai LQ dinamis
lebih kecil dari satu yaitu 0,9904 dan 0,9480 serta 0,9402.

Hasil perhitungan LQ statis pada tabel 7 menunjukkan bahwa subsektor-
subsektor dibawah sektor pertanian yang menjadi prioritas pembangunan ekonomi
khususnya sektor pertanian pada tahun. 1999 di Kabupaten Jember adalah
subsektor peternakan, perkebunan, dan perikanan. Secara umum, pada tahun 1999
sektor pertanian merupakan sektor prioritas bagi pembangunan ekonomi di
Kabupaten Jember. Subsektor- subsektor yang menjadi prioritas pémbangunan di
masa datang berdasarkan perhitungan LQ dinamis adalah subsektor perikanan,

peternakan, dan kehutanan. Di lain pihak, secara umum sektor pertanian bukan

sektor prioritas di masa datang,

4.2.2 Analisis Kontribusi Sektor dan Subsektor-Subsektor Pertanian
Terhadap PDRB Sektor Pertanian dan PDRB Total Kabupaten
Jember Tahun 1995-1999.

Kontribusi sektor dan subsektor-subsektor pertanian dihitung dengan
membandingkan besarnya masing-masing nilai PDRB masing-masing sektor dan
subsektor terhadap PDRB sektor pertanian dan PDRB total Kabupaten Jember.
Hasil perhitungan kontribusi sektor dan subsektor-subsektor pertanian terhadap
PDRB total sajikan pada tabel 8 dan terhadap PDRB sektor Pertanian disajikan
pada tabel 9. Kontribusi sektor dan subsektor i pada tahun t (Pit) < 19,99% berarti
kontribusinya rendah, Pit 19,99% sampai 40% berarti kontribusinya sedang, dan
Pit > 40% berarti kontribusinya tinggi.

Tabel 8: Pcrsentase Kontribusi Sektor dan subsektor-subsektor pertanian

Terhadap PDRB Total Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 di
Kabupaten Jember tahun 1995-1999

Lapangan Usaha 1995 1996 1997 1998 1999 Rata
rata

I. Sektor Pertanian 40,57 44,82 43,69 4041 4126 42,15
1.1 Subsektor Tanaman Pangan 18,20 20,23 19,43 21,15 2237 20,28
1.2 Subsektor Perkebunan 11,84 13,11 12,65 828 7.88 10,76
1.3 Subsektor Peternakan 921 997 1002 934 0934 958
1.4 Subsektor Kehutanan 0,30 033 025 026 028 0,28
1.5 Subsektor Perikanan 101 1,17 130 139 138 1725

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember 1995a-1999a, diolah, Februari 2001.
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Kontribusi sektor prtanian terhadap PDRB total di Kabupaten Jember
tahun 1995-1999 berfluktuasi. Kontribusinya pada tahun 1995 adalah tinggi yaitu
40,57%, pada tahun 1996 kontribusinya sebesar 44,82% yang berarti menga'ami
peningkatan sebesar 4,25%, pada tahun 1997 kontribusinya turun 1,13% yaitu
sebesar 43,69%, pada tahun 1998 kontribusinya sebesar 40,41% yang berarti
turun 3,28%, pada tahun 1999 kontribusinya meningkat kembeli yaitu sebesar
41,26%. Kontribusi sektor pertanian dari tahun 1995-1999 jika dirata-ratakan
adalah tinggi yaitu sebesar 42,15%.

Kontribusi subsektor- subsektor pertanian terhdap PDRB total tahun 1995-
1999 bervariasi, jika dirata-ratakan maka tidak ada subsektor yang memberikan
kontribusi yang tinggi. Subsektor tanaman pangan, jika dirata-ratakan hanya
memberikan kontribusi sedang yaitu sebesar 20,28%, tetapi kontribusi subsektor
ini memiliki kecenderungan yang meningkat Yaitu 18,20% pada tahun 1995
menjadi 22,37 pada tahun 1999 dan hanya sekali mengalami penurunan yaitu pada
tahun 1996 sebesar 0,80%(lihat tabel 8). Subsektor perkebunan, jika dirata-
ratakan memberikan kontribusi rendah yaitu sebesar 10,76%, kontribusi subscktor
ini memiliki kecenderungan yang menurun yaitu 11,84% pada tahun 1995
menjadi 7,88% pada tahun 1999 dan hanya sekali mengalami peningkatan yaitu
tahun 1996 sebesar 1,27%. Subsektor peternakan, jika dirata-ratakan memberikan
kontribusi rendah yaitu sebesar 9,58%, kontribusi subsektor ini memiliki
kecenderungan yang meningkat yaitu 9,21% pada tahun 1995 menjadi 9.34%
pada tahun 1999 dan hanya sekali mengalami penurunan yaitu tahun 1998 sebesar
0,68%. Subsektor kehutanan, jika dirata-ratakan memberikan kontribusi rendah
yaitu sebesar 0,29%, kontribusi subsektor ini memiliki kecenderungan yang
menurun yaitu 0,30% pada tahun 1995 menjadi 0,28% pada tahun 1999.
Subsektor perikanan, jika dirata-ratakan memberikan kontribusi rendah vyaitu
sebesar 1,25%, kontribusi subsektor ini memiliki kecenderungan yang meningkat
yaitu 1,01% pada tahun 1995 menjadi 1,38% pada tahun 1999 dan hanya sekali

mengalami penurunan yaitu tahun 1999 sebesar 0,01%.
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Tabel 9. Persentase Kontribusi subsektor-subsektor pertanian Terhadap PDRB
Sektor Pertanian Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 di
Kabupaten Jember tahun 1995-1999

Lapangan Usaha 1995 1996 1997 1998 1999 Rata

rata

1. Subsektor Tanaman Pangan 44,87 4513 4447 5233 5423 4821
2. Subsektor Perkebunan 29,18 2926 29,05 20,50 19,10 2542
3. Subsektor Peternakan 22,70 2225 2294 2310 2265 22,73
4. Subsektor Kehutanan 0,76 0,74 0,57 064 0,67 0,68
5. Subsektor Perikanan 249 262 297 343 336 297

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember 1995a-1999a, diolah, Februari 2001,

Tabel 9 menunjukkan bahwa hanya subsektor tanaman pangan saja yang
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap PDRB sektor pertanian di Kabupaten
Jember tahun 1995-1999, jika dirata-ratakan maka kontribusiny adalah sebesar
48,21% dan kontribusinya memiliki kecenderungan yang yang meningkat yaitu
sebesar 44,87% pada tahun 1995 menjadi 54,23% pada tahun 1999, serta hanya
sekali mengalami penurunan yaitu pada tahun 1997 sebesar 0,66%. Dua subsektor
yang lain yaitu perkebunan dan peternakan memberikan kontribusi rata-rata
sedang yaitu sebesar 25,42% dan 22,73%, kontribusi keduanya memiliki
kecenderungan yang menurun tetapi dengan tekanan yang berbeda. Subsektor
kehutanan dan perikanan jika dirata-ratakan memberikan kentribusi yang rendah
yaitu sebesar 0,68% dan 2,98% , tetapi’ kontribusi keduanya memiliki
kecenderungan yang meningkat yaitu sebesar 0,30% dan 1,01% pada tahun 1995
menjadi 0,67% dan 3,36% pada tahun 1999.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Penentuan Subsektor pertanian Prioritas Tahun 1999 dan di Masa

Datang (2000-2004) di Kabupaten :iember.

Pendekatan basis ekonomi digunakan untuk mengetahui konsentras
kegiatan ekonomi dari suatu daerah dengan jalan mengklasifikasikan seluruh
kegiatan kedalam dua golongan yaitu sektor basis dan sektor non basis. Sektor
ekonomi yang dapat melayani pasar diddaerah sendiri maupun pasar diluar
daerah itu disebut sebagai sektor basis, sedangkan sektor ekonomi yang hanya

dapat melayani daerah itu sendiri disebut sektor non basis.
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Berdasarken hasil analisis, dapat diketahui sektor dan subsektor ekonomi
yang menjadi sektor dan subsektor basis di Kabupaten Jember. Tabel 3
memberikan gambaran awal tentang kedudukan sektor Kabupaten Jember relatif
terhadap Propinsi Jawa Timur. Intepretasi dari perhitungan pada tabel 7
menunjukkan bahwa sektor pertanian di Kabupaten Jember pada tahun 1999
merupakan sektor basis (LQ=2,2700), sehingga sektor pertanian di Kabupaten
Jember pada tahun 1999 merupakan sektor prioritas pembangunan ekonomnri aan
dapat dijadikan sebagai sektor pemimpin (leading sector). |

Sudut yang lebih kecil, dalam sektor pertanian di Kabupaten Jember
terdapat tiga subsektor basis yaitu subsektor perkebunan (LQ=2,9068), subsektor
peternakan (LQ=5,7054), dan perikanan (LQ=1,1121). Sektor pertanian secara
umum, dan subsektor perkebunan, petermakan,dan perikanan secara khusus pada
tahun 1999 merupakan pengekspor komoditi kedaerah lain selain memenuhi
kebutuhan Kabupaten Jember sendiri yang berarti memiliki keunggulan
komparatif dibandingkan sektor dan subsektor sejenis di Propinsi Jawa Timur,
sehingga  sektor dan subsektor-subsektor ini merupakan  penghasil arus
pendapatan masuk ke Kabupaten Jember pada tahun 1999 yang akhirnya akan
meningkatkan pertumbuhan sektor-sektor lain. Dua subsektor lain yang non basis
yaitu subsektor tanaman pangan (LQ=0,0301) dan subsektor kehutanan
(LQ=0,6578). Hal ini disebabkan karena adanya konversi lahan dari kedua
subsektor tersebut walaupun terjadi peningkatan produktiftas.

Perspektif masa datang menggunakan pendekatan DLQ pada tabel 7 dapat
diintepretasikan bahwa di Kabupaten Jember sektor pertanian di masa detang
(2000-2004) bukan sektor basis (DLQ=0,9904) yang berarti sektor pertanian
kalah bersaing yaitu laju pertumbuhannya lebih rendah dari sektor sejenis di
Propinsi Jawa Timur. Implikasinya, sektor pertan‘an di masa datang bukan
prioritas pembangunan dan tidak dapat dijadikan sektor pemimpin (/eading
sector) karena tidak mampu menghasilkan arus pendapatan masuk ke
Kabupaten Jember sehingga tidak mampu ‘memberikan dorongan terhadap

perkembangan sektor- sektor lain.
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Sudut pandang subsektoral menunjukkan bahwa ada tiga subsektor
pertanian yang merupakan subsektor basis di masa datang yaitu subsektor
peternakan (DLQ=1,0137), subsektor kehutanan (DLQ=1,0134), dan subsektor
perikanan (DLQ=1,0729).  Implikasinya, ketiga subsektor ini merupakan
subsektor prioritas dan dapat dijadikan subsektor pemimpin (leading subsector)
bagi pembangunan ekonomi di Kabupaten Jember di masa datang (2000-2004)
karena memiliki keunggulan komparatif dan memenangkan persaingan yaitu
memiliki laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding subsektor-subsektor
sejenis di Propi'nsi Jawa Timur. Dua subsektor lain yaitu subsektor tanaman
pangan (DLQ=0.7480) dan subsektor perkebunan (DLQ=0,9402) merupakan
subsektor non basis , sehingga bukan subsektor prioritas dan tidak dapat dijadikan
leading subsecior pembangunan di masa datang (2000-2004). Hal ini disebabkan
karean pertumbuhannya yang rendah akibat adanya konversi lahan pertanian
untuk sektor-sektor lain dan peningkatan produktifitasnya lebih rendah dibanding
sektor-sektor lain .

Hasil yang diperoleh bila dibandingkan dengan penelitian Yuwono, kasus
Kotamadya Salatiga, memiliki perbedaan yang mencolok. Salatiga, pada tahun
1996 sektor pertanian bukan sektor basis(LQ=0,253), tetapi untuk masa-masa
datang merupakan sektor basis (DLQ=1,187). Menurut Yuwono (1998:56), hal ini
disebabkab karena adanya peningkatan produktifitas pada sektor pertanian.

4.3.2 Penentuan Kontribusi Sektor dan Subsektor Pertanian yang Dominan
Terhadap Perekonomian Kabupaten Jember Tahun 1995-1999.

Penentuan Kontribusi sektor dan subsektor pertanian yang dominan
terhadap perekonomian Kabupaten Jember tahun 1995-1999 adalah dengan
membandingkan besarnya kontribusi masing-masing sektor dan subsektor
terhadap PDRB tatal dan PDRB sektor pertanian atas dasar harga Lonstan tahun
1993 di Kabupaten Jember.

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB total tahun 1995-1999 rata-
rata adalah tinggi (42,150), yang berarti kontribusinya dominan pada

perekonomian Kabupaten Jember. Dominasi sektor pertanian dalam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

perekonomian Kabupaten Jember juga tampak pada kontribusinya terhadap
penyerapan tenaga kerja yaitu sebesar 46,93% pada tahun 1999, selain itu sektor
pertanian juga mendorong berkembangnya perusahaan agroindustri di Kabupaten
Jember dan peranan Kabupaten Jember sebagai salah satu lumbung pangan
nasional.

Kontribusi sektor pertanian yang dominan ini menjadikan sektor pertanian
sebagai sektor pemimpin dalam pembangunan ekonomi di Kabupaten Jember.
Perkembangan kontribusi sektor pertanian berfluktuasi, misalnyé pada tahun
1996,1997,1998 mengalamikecenderungan yang menurun, hal ini diakibatkan
menurunnya produktifitas dari sektor ini baik akibat gangguan alam seperti el-
nino dan el-nina maupun karena krisis ekonomi yang melanda perekonomian
Indonesia. Pada tahun 1999 sektor pertinian mulai bangkit dikarenakan adanya
peningkatan produktifitas akibat dari peningkatan daya saing komoditi pertanian.

Kontribusi  subsektor-subsektor pertanian terhadap perekonomian
Kabupaten Jember masing-masing berbeda. Subsektor tanaman pangan secara
rata-rata memberikan kontribusi sedang (20,28%), sedangkan subsektor-subsektor
yang lain kontribusinya rendah yaitu subsektor perkebunan (10,76%), subsektor
peternakan (9,58%), subsektor kehutanan (0,284%), dan subsektor perikanan
(1,25%). Kesimpulan yang diperoleh bahwa kontribusi masing-masing subsektor
terhadap perekonomian Jember tidak dominan, sehingga masing-masing subsektor
tersebut bukan merupakan subsektor pemimpin bagi pembangunan ekonomi
Kabupaten Jen.ber.

Kontribusi subsektor-subsektor pertanian terhadap PDRB sektor pertanian
berbeda-beda, subsektor tanaman pangan secara rata-rata memberikan kontribusi
yang tinggi (48,21%), subsektor perkebunan dan peternakan memberiken
kontribusi sedang yaitu 25,42% dan 22,73%, dan subsektor kehutanan dan
perikanan meinberikan kontribusi rendah yaitu 0,68% dan 2,97%. Impikasinya,
bahwa subsektor yang dominan dalam pembangunan pertanian di Kabupaten
Jember adalah subsektor tanaman pangan, sehingga disebut sebagai "pilar
utama"sektor pertanian, artinya subsektor tanaman pangan merupakan subsektor

pemimpin dalam pembangunan pertanian di kabupaten Jember.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

S.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV dapat diambil

simpulan sebagai berikut :

.

subsektor peternakan, subsektor perkebunan, dan subsektor perikanan
merupakan prioritas pembangunan sektor pertanian ¢i Kabupaten Jember paca
tahun 1999;

prioritas pembangunan sektor pertanian Kabupaten Jember di masa datang
(2000-2004) adélah subsektor perikanan, subsektor peternakan dan subsektor
kehutanan;

subsektor dominan dalam pembentukan PDRB sektor pertanian di Kabupaten
Jember tahun pada 1995-1999 adalah subsektor tanaman pangan dan sektor
pertanian merupakan sektor dominan dalam pembentukan PDRB Kabupaten

Jember tahun 1995-1999.

5.2 Saran

Simpulan yang diambil dapat dijadikan <ebagai dasar bagi saran-saran yang

akan diberikan yaitu sebagai berikut :

1.

sektor pertanian di Kabupaten Jember perlu dipacu pertumbuhannya karena
perannya yang dominan bagi peningkatan pendapatan daerah dan petani
khususnya, begitu pula subsektor tanaman pangan sebagai subscktor yang
memberi kontribusi paling besar bagi sektor pertanian, karena dengan
pertumbuhan yang tinggi akan menjadikan sektor dan subsektor ini memiliki
keunggulan komparatif dibandingkan dengan sektor dan subsektor sejenis
yang ada di Propinsi Jawa Timur , sehingga dapat dijadikan sektor pemimpin
(leading sector) bagi pembangunan ekonomi di Kabupaten Jember dimasa

datang (2000-2004);

subsektor peternakan, kehutanan, dan perikanan sebagai sektor pemimpin

pembangunan ekonomi pertanian di Kabupaten Jember di masa datang (2000-

34
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2004) berhak mendapatkan fasilitas-fasilitas serta kemudahan-kemudahan
untuk merangsang pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, karera itu
pengembangan ketiga subsektor ini harus diimbangi dengan keterkaitan
kemuka (forward linkage) maupun kebelakang (backward linkage) antara

ketiga subsektor ini dengan sektor atau subsektor yang lain.
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Lampiran 1. Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar

(Dalam Juta Rupiah).

Harga Konstan tahun 1993 di Kabupaten Jember Tahun 1995-1999

Lapangan 1995 1996 1997 1998 1999
Usaha

1. Pertanian 977.070,77 1.111.810,87 991.547,77 847.647,97 881.730,32

1~1Tpanaman 430.136,44 485.928,84  440,938,70 443.55123  478.133,76
angan '

1.2 Perkebunan ~ 276.499.20 313.931,87 288.037,01 173.739,68 168.388,26

1.3Peternakan 225.443.44 260.940,67 227.46922 19581278 199.694,83

1.4 Kehutanan 10.402,47 11.090,80 5.679,49 5.43897 5.925.,82

1.5 Perikanan 34.588,22 39.918,49 29.423.35 29.105,31 29.587.,65

PDRB 2.211.734,91 2.552.859,08 2.269.330,52 2.097.376,00 2,156.985,25

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember 1999a, diolah, Februari 2001
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Lampiran 2. Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar
Harga Konstan tahun 1993 di Propinsi Jawa Timur Tahun 1995-1999
(Dalam Juta Rupiah).

Lapangan 1995 1996 1997 1998 1999
Usaha

1. Pertanian 9.866.092,04 10.253.902,4 10.360.819,6 9.840.471,00 10.004.104,0
1.1 Tanaman  6.337.72090 6.590805,73 6.431.044,49 6.448.069,42 6.693.479,92

Pangan
1.2 Perkebunan  1.614.700,21 1.837.421,94 1.992.634,24 1.527.057,75 1.491.946,28
1.3 Peternakan 99938391 941.224,07 1.011884,61  883.726,90 901.457,88
1.4 Kehutanan 262.955,72 266.103,35 259.298,47 233.168,31 232.029,85
1.5 Perikanan 651.331,89 61834429 665.960,82 748.418,67 685.190,44
PDRB 57.040.503,9 61.752.469,0 64.853.575,9 54.398.896,7 55.038.126,6

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember 1999a, diolah, Februari 2001
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Lampiran 3. Perhitungan LQ Sektor dan Subsektor-Subsektor Pertanian Menurut
Harga Konstan Tahun 1993 di Kabupaten Jember Terhadap Propinsi

Jawa Timur Tahun 1995-1999.

Lapangan Usaha VRi/VR Vi/V LQ
1. SektorPertanian 0,4126 0,1818 2,2700
1.1 Subsektor Tanaman 0,2237 0,1216 0,0301
Pangan
1.2 Subsektor Perkebunan 0,0788 0,0271 2,9068
1.5 Subsektor Peternakan 0,0934 0,0163 5,7054
1.4 Subsektor Kehutanan 0,0027 0,0042 0,6578
1.5 Subsektor Perikanan 0,0138 0,0124 1,1121

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember 1999a, diolah, Februari 2001
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Lampiran 4. Persentase Pertumbuhan Tahun ke Tahun PDRB Sektor dan Subsektor -
Subsektor Pertanian Menurut Harga Konstan Tahun 1993 di Kabupaten
Jember Tahun 1995-1999

Lapangan Usaha 1995 1996 1997 1998 1999

1. Sektor Pertanian 9,6259 8,4160 19,2667 -14,5126 4,0208

1.1 Subsektor 9,2461 9,0634 0,4285 0,5925 7,7967
Tanaman Pangan

1.2 Subsektor 8,1532 8,7020 1,1857 -0,3968 -3,0801
Perkebunan

1.3 Subsektor 11,4667 6,2389 5,1042  -139168 1,2825
Peternakan

1.4 Subsektor 14,8468 5,5743  -20,8856 -4.2349 8,9511
Kehutanan

1.5 Subsektor 16,3634 14,1138 15,4557 -1,0809 1,6572
Perikanan

PDRB TOTAL 20,2942 -1,8554 45438 -7,5773 1.8886

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember 1999a, diolah, Februari 2001
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Lampiran 5. Persentase Pertumbuhan Tahun ke Tahun PDRB Sektor dan Subsektor

-Subsektor Pertanian Menurut Harga Konstan Tahun 1993 di Kabupaten
Jember Tahun 1995-1999

Lapangan Usaha 1995 1996 1997 1998 1999
1. Sektor 2,0695 3,7482 1,2203 -5,0223 1,6629
Pertanian
1.1 Subsektor 42726 3,9933 -2,4240 31,3639  -20,7691
Tanaman
Pangan
1.2 Subsektor -1,6025 13,7936 8,4469  -233648 -2,2993
Perkebunan
1.3 Subsektor 2,4488 -5,8196 7,5073  -12,6653 2,0064
Peternakan
1.4 Subsektor -0,8431 11,9702 -2,5572  -10,0773 -0,4883
Kehutanan
1.5 Subsektor -7,8262 -5,0646 7,7001 12,3863 -8,4520
Perikanan
PDRB TOTAL 8,1798 8,2607 50218  -16,1204 1,1750

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember 1999a, diolah, Februari 2001
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Lampiran 6. Perhitungan DLQ Sektor dan Subsektor-Subsektor Pertanian Menurut

Harga Konstan Tahun 1993 di Kabupaten Jember Terhadap Propinsi
Jawa Timur Tahun 1995-1999.

Lapangan Usaha gin + 1/gi +1 Gi+1/G+1 DLQ
1. Sektor  Pertanian 0,9849 09944 0,9904
1.1 Subsektor Tanaman 0,9666 1.0196 0,9480
Pangan
1.2 Subsektor Perkebunan 0,9188 0,9772 (,9402
1.3 Subsektor Peternakan 0,9876 0,9743 1,0137
1.4 Subsektor Kehutanan 0,9749 | 0,9619 1,0134
1.5 Subsektor Perikanan 1,0565 0,9847 1,0729

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Jember 1999a, diolah, Februari 2001


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	1
	2

